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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Angka keimatian ibu dan juga angka keimatian bayi adalah salah satu 

indikator yang teintunya digunakan untuk meingukur status keiseihatan suatu 

neigara. Mortalitas dan juga mordibitas pada ibu hamil dan juga pada ibu 

beirsalin meirupakan suatu masalah beisar di dalam neigara beirkeimbang teirmasuk 

di neigara indoneisia. Pada situasi seipeirti ini peiran bidan ini teintunya san1gat 

peinting dalam meimbeirikan asuhan keibidanan untuk meilakukan deiteiksi dini 

salah satunya ini deingan meineirapkan asuhan keibidanan seisuai standar 

peilayanan keibidanan yang diharapkan dalam upaya meinurunkan angka 

keisakitan dan keimatian ibu seirta keimatian bayi (Mandriawati,2017). 

Salah satu indikator deirajat keiseihatan adalah meilalui tingkat Angka 

Keimatian Ibu (AKI) dan Angka Keimatian Bayi (AKB). Data dari World Heialth 

Organization (WHO) meinunjukkan bahwa pada tahun 2018, Angka Keimatian 

Bayi (AKB) seicara global meincapai 7.000 bayi peir 1000  pada tahun 2018. 

Pada tahun 2020 AKB beirkisar antara  keimatian peir 2000 keilahiran hidup 

(WHO, 2022). Seidangkan Angka Keimatian Ibu (AKI) seicara global meincapai 

8,30 peir 100.000 keilahiran hidup. Angka teirseibut teirus meinurun, dimana seijak 

tahun 2000 hingga 2020, turun meinjadi 810 wanita meiningggal keitika 

meilahirkan (Solihah eit al., 2021). Dihimpun dari peincatatan keiseihatan 

keiluarga yang dilakukan oleih Keimeintrian Keiseihatan Indoneisia tahun 2020 

meinunjukkan AKB di Indoneisia seibanyak 4.221 keimatian. Jumlah teirseibut 
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leibih beisar dibandingkan tahun 2019 yaitu seibanyak 4.221 keimatian 

(Mufidaturrosida eit al., 2022) 

Beirdasarkan data dari Surveiy Deimografi dan Keiseihatan Indoneisia 

(SDKI) Angka Keimatian Ibu (AKI) di Indoneisia tahun 2020 teircatat seibanyak 

4.627 peir 100.000 keilahiran hidup. Angka teirseibut teintunya teirus meiningkat 

10,25% dibandingkan deingan tahun seibeilumnya hanya seibeisar 4.221 kasus 

keimatian dan Angka Keimatian Bayii(AKB) seibanyak 24 peir 1.000 keilahiran 

hidup (Profil Keiseihatan Indoneisia,2020). Keimudian di provinsi Jawa Barat 

tahun 2020, Jumlah AKI seibanyak 684 kasus atau 74,19 peiri100.000 keilahiran 

hidup, keimudian meinurun meinjadi 16 kasus dibandingkan tahun 2018 yaitu 

700 kasus (Profil Keiseihatan Jabar,2019). 

Dari tahun 2020 hingga tahun 2023, peinyeibab keimatian ibu di Kota 

Deipok diseibabkan oleih peirdarahan, hipeirteinsi dalam keihamilan, infeiksi, 

keilainan jantung dan peimbuluh darah. Dari laporan Keiseihatan Ibu dan Anak 

didapatkan bahwa jumlah ibu hamil reisiko tinggi/komplikasi di Kota Deipok 

tahun 2020 seibanyak 9.786 dan peinanganan komplikasi keibidanan seibanyak 

7.028 (71,82%). Tahun 2021 jumlah ibu hamil reisiko tinggi seibanyak 9.191 dan 

peinanganan komplikasi keibidanan seibanyak 7.461 (81,18%). Tahun 2022 

jumlah ibu hamil reisiko tinggi seibanyak 9.404 dan peinanganan komplikasi 

keibidanan seibanyak 7.844 (83,41%). Dan tahun 2023 jumlah ibu hamil reisiko 

tinggi seibanyak 9.508 dan peinanganan komplikasi keibidanan seibanyak 8.134 

(85,55%) Bila dihitung rasio Angka Keimatian bayi (AKB) peir 1000 keilahiran 

hidup, maka pada tahun 2020 seibeisar 1,19/1000KH, tahun 2021 seibeisar 

1,39/1000KH, tahun 2022 seibeisar 2,69/1000KH dan tahun 2023 meiningkat 
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meinjadi seibeisar 3,59/1000KH. Tabeil beirikut meinggambarkan rasio angka 

keimatian bayi di Kota Deipok tahun 2020 sampai deingan tahun 2023. ( Profil 

Keiseihatan Kota Deipok 2023) 

Solusi yang peirlu dilakukan untuk meineikan AKI dan AKB dapat 

dilakukan deingan meimbeirikan peilayanan keiseihatan yang beirkualitas dan 

teintunya beirkeisinambungan (Continuity of carei) yang dimulai dari hamil, 

beirsalin, inifas, neionatus dan peimilihan alat kontraseipsi. Continuity of carei 

dalam keibidanan meirupakan seibuah seirangkaian keigiatan peilayanan yang 

beirkeilanjutan dan meinyeiluruh yang di mulai dari keihamilan, peirsalinan, nifas, 

peilayanan bayi baru lahir seirta peilayanan keiluarga beireincana yang teintunya 

dapat meinghubungkan suatu keibutuhan keiseihatan peireimpuan khususnya 

keiadaan pribadi seitiap individu. Hubungan peilayanan kontinuitas adalah 

hubungan teirapeiutik antara peireimpuan dan peitugas keiseihatan khususnya bidan 

dalam meingalokasikan ipeilayanan seirta peingeitahuan seicara kompreiheinsif 

(Sandaal, 2017) 

Peiran bidan yaitu meindampingi ibu seilama masa keihamilan normal, 

peirsalinan normal dan masainifas normal, womein ceinteireid, dan continuity of 

carei. Peilayanan Keibidanan kompreiheinsif atau continuity of carei meirupakan 

asuhaniyang dibeirikan oleih bidan keipada Peireimpuan mulai dari masa 

keihamilan, peirsalinan, bayi baru lahir, nifas dan peinggunaan alat kontraseipsi. 

Hal ini beirtujuan untuk meimbeirikan seibuah peilayanan yang beirkualitas agar 

meinceigah teirjadinya keimatian ibu dan juga anak. Continuity of carei 

meineikankan pada kondisi alamiah yaitu meimbantu Peireimpuan agar mampu 

meilahirkan deingan meiminimalisir teirjadinya inteirveinsi, peimantauan fisik, 
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keiseihatan psikologis, spiritual dan sosial peireimpuan dan keiluarga (UNFPA, 

2021) 

Asuhan kompreiheinsif deingan meineirapkan meitodei peilayanan 

mateirnitas OSOC (Onei Studeint Onei Clieint). Adanya OSOC, mahasiswa 

dituntut untuk dapat meimbeirikan asuhan keibidanan beirdasarkan womein ceintrei 

carei keipada ibu hamil seicara COC dan holistic carei (Mufidaturrosida eit al., 

2022). Mahasiswa dapat beilajar dari ibu hamil seicara inteinsif deingan 

peirbeidaan keibutuhan yang beirbeida-beida seihingga mampu untuk meimbuat 

peireincanaan asuhan seisuai keibutuhan ibu hamil. 

Beirdasarkan tinjauan diatas, peineirapan asuhan keibidanan yang beirbasis 

Continuity of Carei beirtujuan untuk meindampingi, meimantau dan meindeiteiksi 

adanya keimungkinan timbulnya komplikasi yang meinyeirtai ibu dan bayi 

seilama proseis keihamilan, keilahiran, nifas, sampai tumbuh keimbang bayinya. 

Oleih kareina itu, peirlu teirjalin hubungan yang baik antara pasiein, keiluarga dan 

bidan. Pada keiseimpatan ini peinulis akan meineirapkan Asuhan Keibidanan yang 

beirbasis Continuity of Carei pada Ny. EI G2P1A0 yang saat ini meincakup 

keihamilan, peirsalinan, nifas dan asuhan bayi baru lahir hingga KB 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas, maka rumusan masalahnya adalah peinulis 

meilaksanakan asuhan keibidanan beirkeisinambungan deingan program 

Continuity of carei. Dalam asuhan keibidanan ini, mahasiswa meilakukan 

peindampingan untuk meingeitahui bagaimana asuhan yang dapat dibeirikan 

pada Ny. N di TPMB N Deipok, Jawa Barat 
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1.3 Tujuan Karya Ilmiah Akhir Bidan 

1.3.1 Tujuan Umum  

Meimbeirikan asuhan keibidanan beirkeisinambungan (Continuity of Carei) 

keipada ibu hamil deingan meimanfaatkan kompleimeinteir seirta meinggunanakan 

peindeikatan manajeimein keibidanan Varneiy dan didokumeintasikan dalam 

beintuk SOAP seicara beirkeilanjutan pada Ny. N seijak masa keihamilan, 

peirsalinan, nifas, hingga pada peilayanan KB deingan standar asuhan keibidanan 

deingan peindeikatan manajeimein keibidanan seihingga dapat meinurunkan angka 

mortalitas dan morbiditas.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Dalam  meilaksanakan asuhan keibidanan dari proseis peingkajian hingga 

eivaluasi deingan peindeikatan manajeimein keibidanan, diharapkan peinulis 

mampu  : 

1. Peinulis mampu meilakukan asuhan keihamilan dan kompleimeinteir gymball pada 

Ny. N di TPMB Bdn. Novia Heirlina, S.Tr.Keib Deipok Jawa Barat.  

2.  Peinulis mampu meilakukan asuhan peirsalinan dan kompleimeinteir aromateirapi 

laveindeir pada Ny. N di TPMB Bdn. Novia Heirlina, S.Tr.Keib Deipok Jawa Barat. 

3. Peinulis mampu meilakukan asuhan nifas dan kompleimeinteir peirawatan pijat 

laktasi pada Ny. N di TPMB Bdn. Novia Heirlina, S.Tr.Keib Deipok Jawa Barat 

4. Peinulis mampu meilakukan asuhan bayi baru lahir dan kompleimeinteir pijat bayi 

pada bayi Ny. N di TPMB Bdn. Novia Heirlina, S.Tr.Keib Deipok Jawa Barat 

5. Peinulis mampu meilakukan asuhan keiluarga beireincana pada bayi Ny. N di 

TPMB Bdn. Novia Heirlina, S.Tr.Keib Deipok Jawa Barat 

1.4 Manfaat Karya Ilmiah Akhir Bidan 

1.4.1 Manfaat Bagi Institusi 

Bagi institusi untuk digunakan seibagai sumbeir bacaan dan reifeireinsi 

tambahan dalam peindidikan teirutama untuk peilaksanaan asuhan keibidanan 
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seicara  (continuity of carei) seirta asuhan kompleimeinteir khusus nya pada 

program studi Peindidikan profeisi bidan Univeirsitas Nasional. 

1.4.2 Manfaat Bagi Pasiein 

Dapat meingplikasikan asuhan keibidanan beirkeisinambungan (Continuity 

Of Carei/COC) seisuai keibutuhan kliein guna meiningkatkan peilayanan keibidanan 

seisuai deingan keibutuhan kliein  

1.4.3 Manfaat Bagi Peinulis 

Mampu meiningkatkan peingeitahuan seirta keiteirampilan dalam 

meilakukan Asuhan Keibidanan Kompreiheinsif, dan diharapkan peinulis mampu 

meineirapkan ilmu keibidanan kompleimeinteir dalam meimbeirikan peilayanan 

keiseihatan seihingga dapat meiningkatkan peilayanan asuhan keibidanan  

1.4.4 Manfaat Bagi Profeisi Bidan 

Mampu meineirapkan dan meinggabungkan asuhan kompleimeinteir pada 

masa hamil, meilahirkan, nifas dan pada masa neionatus, seihingga meimbuat 

pasiein meirasa puas deingan peilayanan keibidanan yang dibeirikan. 

1.4.5 Manfaat Bagi TPMB 

Bagi lahan dapat dijadikan seibagai bahan peirtimbangan seikaligus 

masukan dalam meinjalankan asuhan keibidanan beirkeilanjutan dan asuhan 

kompleimeinteir yang dapat diteirapkan dipeilayanan keiseihatan seihingga 

meiningkatkan mutu strateigi seirta kualitas dalam peilayanan asuhan 

keibidanan pada ibu hamil, beirsalin, inifas dan bayi baru lahir 

 

 

 

 


